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Shell Eco-marathon Asia 2011: CEO Royal Dutch Shell Mendorong Pemuda
Asia untuk Memimpin Mobilitas Masa Depan

Chief Executive Officer (CEO) Royal Dutch Shell Peter Voser melepas kendaraan hemat bahan
bakar karya mahasiswa Asia di Sepang International Circuit (SIC) di Kuala Lumpur, Malaysia,
untuk bertanding dalam upaya mencetak rekor baru di Shell Eco-marathon Asia 2011 -
sebuah ajang yang menantang anak muda untuk merancang, membangun dan menjalankan
kendaraan yang dapat menempuh jarak terjauh dengan menggunakan bahan bakar
seminimal mungkin.

Dalom acara tersebut wakil kendaraan dari 12 negara berparade di sirkuit Sepang.
"Semangat dan antusiasme mereka untuk melebihi batas efisiensi bahan bakar sangat
inspiratif dan memotivasi yang lain. Setiap kali saya melihat anak-anak muda di tempat kerja,
saya mendapat harapan baru untuk masa depan," kata Mr. Voser memuiji kreativitas siswa
Asia dalam desain kendaraan mereka. la mendorong peserta untuk meneruskan usaha
mereka mendorong masa depan mobilitas.

Bersama dengan Mr Voser dalam upacara pelepasan ini adalah Datuk Yusof Fadillah, Wakil
Menteri Sains, Teknologi dan Inovasi Malaysia, serta Duta Besar, Komisaris Tinggi, para
pemimpin bisnis dan wakil dari kedutaan yang datang untuk menyaksikan solusi inventif
pemuda dalom memecahkan tantangan energi di dunia transportasi.

"Meskipun kompetisi ini baru menginjak tahun kedua, saya melihat tingkat inovasi dan
keunggulan teknis yang ditampilkan oleh para siswa yang berkumpul di sini sudah tinggi,"
kata Datuk Fadillah sambil mengamati mobil-mobil pada parade peresmian.

Shell Eco-marathon Asia yang kedua ini memperlihatkan kreasi para mahasiswa yang
menerapkan berbagai teknologi untuk membuat mobil mereka hemat bahan bakar. Di bawah
kategori mobilitas listrik (electric mobility) yang diperkenalkan tahun ini, De La Salle University
dari Filipina telah merancang sebuah "kendaraan yang dapat berpikir" untuk mobil prototipe
mereka; DLSU 100, dilengkapi dengan program cruise control yang secara otomatis menjaga
kecepatan kendaraan sekaligus mengoptimalkan konsumsi energi.

"Kami merancang kendaraan kami untuk memiliki pikiran sendiri. Ini adalah kendaraan yang
diprogram untuk berpikir dan memutuskan kecepatan ideal yang otomatis menyesuaikan
percepatannya untuk menggunakan hanya jumlah daya yang tepat yang diperlukan untuk
mencapai efisiensi energi yang optimal," jelas Lico Jian Xian Tim DLSU 100, yang merancang
program cruise control kendaraan ini.
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Sementara kendaraan juga diharuskan inovatif. Para mahasiswa juga memperhatikan estetika
dengan menggabungkan elemen-elemen dari negara-negara yang mereka wakili. Tim
Sadewa dari Universitas Indonesia merancang kendaraan mereka dengan batik cetak ungu.
"Ini adalah bagian dari budaya kami. Kami ingin memperlihatkan dan menyatakan bahwa
kami mewakili Indonesia," kata Ketua Tim dari Sadewa, Fitra Didik Nugroho.

Sebelumnya pada hari yang sama, Mr Voser juga bertemu dengan berbagai pemangku
kepentingan dari pemerintah, akademisi, dan pemerhati energi lainnya dalam suatu diskusi
tentang mobilitas yang lebih cerdas untuk energi masa depan (Future Energy, Smarter
Mobility). Dialog ini membahas bagaimana energi masa depan dan mobilitas yang lebih
cerdas dalam membangun kota-kota yang lebih cerdas (smarter cities) dapat diaplikasikan di
Asia. Mr Voser menjelaskan mengapa dunia perlu untuk merancang berbagai sumber energi
yang berbeda untuk memenuhi permintaan negara berkembang untuk energi.

"Tantangan kita ada tiga: Kita perlu untuk menghasilkan lebih banyak energi untuk sebuah
dunia yang dihuni oleh lebih banyak orang, jutaan diantaranya mulai bangkit dari
kemiskinan energi dan membutuhkan lebih banyak energi , sambil juga membangun sistem
energi yang lebih berkelanjutan untuk masa depan," katanya. "Tapi akal pikiran manusia
telah terbukti mampu menghadapi tantangan besar seperti ini di masa lalu, dan keadaan
seperti itu selalu dapat diatasi. Ini memberi saya kepercayaan bahwa dunia akan mampu
memenuhi tantangan energi masa depan.”

Setelah acara pelepasan, para peserta bergiliran memasuki sirkuit untuk berkompetisi dalam
upaya menghasilkan kinerja efisiensi terbaiknya. Penutupan dan pengumuman pemenang
akan diselenggarakan pada hari Sabtu, 9 Juli 2011.

Untuk informasi  lebih lanjut  mengenai  Shell Eco-marathon, silakan  kunjungi
www.shell.com/ecomarathon.
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Cautionary Note

The companies in which Royal Dutch Shell plc directly and indirectly owns investments are
separate entities. In this press release "Shell", "Shell group" and "Royal Dutch Shell" are
sometimes used for convenience where references are made to Royal Dutch Shell plc and its

subsidiaries in general. Likewise, the words "we", "us" and "our" are also used to refer to
subsidiaries in general or to those who work for them. These expressions are also used where
no useful purpose is served by identifying the particular company or companies.
"'Subsidiaries', "Shell subsidiaries" and "Shell companies" as used in this press release refer
to companies in which Royal Dutch Shell either directly or indirectly has control, by having
either a majority of the voting rights or the right to exercise a controlling influence. The
companies in which Shell has significant influence but not control are referred to as
"associated companies" or "associates" and companies in which Shell has joint control are
referred to as "jointly controlled entities". In this press release, associates and jointly
controlled entities are also referred to as "equity-accounted investments". The term "Shell
interest" is used for convenience to indicate the direct and/or indirect (for example, through
our 34% shareholding in Woodside Petroleum Ltd.) ownership interest held by Shell in a
venture, partnership or company, after exclusion of all third-party interest.

This press release contains forward-looking statements concerning the financial condition,
results of operations and businesses of Royal Dutch Shell. All statements other than statements
of historical fact are, or may be deemed to be, forward-looking statements. Forward-looking
statements are statements of future expectations that are based on management's current
expectations and assumptions and involve known and unknown risks and uncertainties that
could cause actual results, performance or events to differ materially from those expressed or
implied in these statements. Forward-looking statements include, among other things,
statements concerning the potential exposure of Royal Dutch Shell to market risks and
statements expressing management's expectations, beliefs, estimates, forecasts, projections
and assumptions. These forward-looking statements are identified by their use of terms and

phrases such as "anticipate", "believe', "'could'’, "estimate', "expect'’, "intend'’, "may",

"plan", "objectives'", ""outlook", "'probably", ""project'’, ""will"', "'seek'’, "target", "'risks"",

"goals'", "'should" and similar terms and phrases. There are a number of factors that could



affect the future operations of Royal Dutch Shell and could cause those results to differ
materially from those expressed in the forward-looking statements included in this press
release, including (without limitation): (a) price fluctuations in crude oil and natural gas; (b)
changes in demand for the Group's products; (c) currency fluctuations; (d) drilling and
production results; (e) reserve estimates; () loss of market share and industry competition; (g)
environmental and physical risks; (h) risks associated with the identification of suitable
potential acquisition properties and targets, and successful negotiation and completion of
such transactions; (i) the risk of doing business in developing countries and countries subject
to infernational sanctions; (j) legislative, fiscal and regulatory developments including
potential litigation and regulatory effects arising from recategorisation of reserves; (k)
economic and financial market conditions in various countries and regions; (l) political risks,
including the risks of expropriation and renegotiation of the terms of contracts with
governmental entities, delays or advancements in the approval of projects and delays in the
reimbursement for shared costs; and (m) changes in trading conditions. All forward-looking
statements contained in this press release are expressly qualified in their entirety by the
cautionary statements contained or referred to in this section. Readers should not place
undue reliance on forward-looking statements. Additional factors that may affect future
results are contained in Royal Dutch Shell's 20-F for the year ended December 31, 2008

(available at www.shell.com/investor and www.sec.gov - opens in new window). These

factors also should be considered by the reader. Each forward-looking statement speaks only
as of the date of this press release, March 28, 2010. Neither Royal Dutch Shell nor any of its
subsidiaries undertake any obligation to publicly update or revise any forward-looking
statement as a result of new information, future events or other information. In light of these
risks, results could differ materially from those stated, implied or inferred from the forward-
looking statements contained in this press release.

The United States Securities and Exchange Commission (SEC) permits oil and gas companies,
in their filings with the SEC, to disclose only proved reserves that a company has
demonstrated by actual production or conclusive formation tests to be economically and
legally producible under existing economic and operating conditions. We use certain terms
in this press release that SEC's guidelines strictly prohibit us from including in filings with the

SEC. U.S. Investors are urged to consider closely the disclosure in our Form 20-F, File No 1-



32575, available on the SEC website www.sec.gov - opens in new window. You can also

obtain these forms from the SEC by calling 1-800-SEC-0330.




